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Penelitian yang berjudul â€œDeskripsi Bahasa Tabu dalam Masyarakat Teunom Kabupaten Aceh Jayaâ€• Mengangkat masalah apa
saja yang dianggap bahasa tabu dalam masyarakat Teunom, dan bagaimana pandangan masyarakat Teunom terhadap bahasa tabu
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahasa tabu dalam masyarakat Teunom, serta untuk mengetahui pandangan
masyarakat Teunom tehadap bahasa tabu tersebut. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan menggunakan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode teknik simak, teknik rekam, dan teknik catat. Teknik
analisis data dilakukan secara kualitatif. Data penelitian ini berupa data lisan yang diperoleh dari informan yaitu kata tabu. Data
yang diperoleh diidentifikasi, diklasifikasikan, dianalisis, dan disimpulkan dalam bentuk deskripsi. Hasil penelitian membuktikan
tabu kata-kata yang terdapat dalam masyarakat teunom adalah bahasa tabu yang berkenaan dengan nama orang tua yaitu, du
â€•orang tua laki-lakiâ€•, ma â€œorang tua perempuanâ€•, tabu yang berkenaan dengan nama kerabat yaitu, kah â€œkakakâ€•, nan
ureng nyang tuha â€œnama orang yang dituakanâ€•, tabu yang berkenaan dengan nama orang yang meninggal yaitu, jak bak ureung
nyang ka matÃ© â€œberkunjung ketempat orang yang meninggalâ€•, nan ureung meninggai (Murni) â€œnama orang meninggal
(Murni)â€• ka matÃ© â€œsudah matiâ€•, tabu yang berkenaan dengan nama orang dan binatang yaitu, buya â€œbuayaâ€•, rimung
â€œharimauâ€•, gajah â€œgajahâ€•, cagÑ•e â€œberuangâ€•, unoe â€œlebahâ€•, tikÃ´h â€œtikusâ€•, tabu yang berkenaan dengan
nama tuhan yaitu, si â€œTuhanâ€•, deumi Allah â€œdemi Allahâ€•. Tabu kata-kata tertentu yang terdapat dalam masyarakat
teunom adalah bahasa tabu menyebut alat kelamin yaitu, boh krÑ•h â€œbuah pelirâ€•, aneuk tÃ©t â€œkelintitâ€•, pik/pukoe
â€œvaginaâ€•, tabu menyebut aktivitas seksual yaitu, mik â€œpayudaraâ€•, punggÈ•ng â€œpantatâ€•, kochok boh
â€œonani/masturbasiâ€•,  tabu berkaitan profesi tertentu yaitu, lee that eungkÓ§t â€œbanyak sekali ikanâ€•, lontÃ©
â€œpelacurâ€•, châ€™ueng â€œbau pesingâ€•, tabu berhubungan dengan kebijakan penguasaan yaitu, gasin â€œmiskinâ€•,
kupeucat â€œpecatâ€•. Pandangan masyarakat Teunom terhadap kata bahasa tabu masih sangat melekat dalam kehidupan
sehari-hari hingga sekarang, terutama di dareah Pasie Timon, Pasie Geulima, Cot Trap, dan Lueng Gayo. Di daerah tersebut
masyarakat Teunom masih mematuhi pantangan bentuk kata tabu, masyarakat berdomisili di daerah tersebut beranggapan bahwa,
ketika melanggar pantangan tersebut, akan berakibat sial, dan akan mendapat musibah. Disarankan penelitian yang berhubungan
dengan bahasa tabu dapat dilanjutkan oleh peneliti sehingga dapat terungkap hal-hal yang belum terungkap melalui penelitian ini.
